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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo. Jenis Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu One-Group Pretest Posttest Design. Penelitian melibatkan satu kelas eksperimen, yakni kelas VII.9 yang terdiri dari 28 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Kelas VII.9 tersebut diberi perlakuan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, lembar observasi, dan lembar angket. Data dianalisis menggunakan analisis statistika deskriptif, analisis statistika inferensial dan analisis keefektifan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo setelah penerapanmodel pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematikalebih dari 74,9 (KKM), peningkatan hasil belajar matematika (nilai gain) siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo signifikan dan berada pada kategori sedang, hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo setelah diajar melalui penerapanmodel pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika mencapai ketuntasan klasikal, yakni hanya 86% (lebih dari 80%); 2) Aktivitas siswa dengan penerapanmodel pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika berada pada kategori aktif; dan 3) Respons siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematikaberada pada kategoricenderung positif.
Berdasarkan kriteria keefektifan, secara umum model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo.
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ABSTRACT

The research aims to discover the effectiveness of the implementation of cooperative learning model Two Stay Two stray (TSTS) type with scientific-contextual approach in mathematics learning of class VII students at SMPN 8 Palopo. The research was pre-experimental research with one-group pretest posstest design. The research involved one experiment class, namely class VII.9 which consisted 0f 28 students who were chosen by using cluster random sampling technique. The class was given treatment trough the implementation of cooperative learning model of TSTS type with scientific-contextual approach in mathematics learning. The data were collected by using result test, observation sheet, and questionnaire sheet. The data were analyzed by using descriptive statistics analysis, inferential statistics analysis, and effectiveness analysis. 
The result of the research reveal tha; 1) Mathematics learning result of the student of class VII students at SMPN 8 Palopo after applying cooperative learning model of TSTS type with scientific-contextual approach in mathematics learning are more than 74,9 (Minimum Completeness Criteria), the improvement of mathematics learning result (gain score) of class VII students at SMPN 8 Palopo is significant and in medium category, and mathematics learning result of class VII students at SMPN 8 Palopo after applying cooperative learning model of TSTS type with scientific-contextual approach in mathematics learning reach classical completeness, namely only 86% (more than 80%); 2) The students activities after applying cooperative learning model of TSTS type with scientific-contextual approach in mathematics learning are in active category; and 3) the students responses on cooperative learning model of TSTS with scientific-contextual approach in mathematics learning are in tended to be positive category.
Based on the effectiveness criteria, generally cooperative learning model of TSTS type with scientific-contextual approach in mathematics learning is effective to be applied to class VII students at SMPN 8 Palopo.
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sesuatu yang mutlak ada dan harus dipenuhi dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Di samping itu pula, pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena merupakan salah satu sarana untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dalam hal pengetahuan dan keterampilan agar memiliki kemampuan berpikir kritis kreatif. Pendidikan harus bertumpu pada pemberdayaan semua komponen masyarakat melalui peran sertanya dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Tujuan dari pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, kreatif, mandiri, cakap dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pembelajaran matematika sekolah khususnya tingkat SMP tidak hanya berorientasi pada materi, tetapi berorientasi pada kompetensi siswa yang meliputi penguasaan materi, aktivitas dan respons dalam proses pembelajaran maupun setelah melakukan proses pembelajaran. Artinya pembelajaran diharapkan harus beralih dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. Kenyataan yang terjadi di sekolah, guru cenderung mendominasi proses belajar mengajar (pembelajaran berorientasi teacher-centered) sehingga keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat kurang. Siswa bukan lagi dipandang sebagai subyek pembelajaran melainkan obyek pembelajaran.  
Kenyataan yang terjadi di SMP Negeri 8 Palopo, masih ada guru cenderung mendominasi proses belajar mengajar dengan menggunakan model konvensional sehingga keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat kurang. Namun ada juga guru khususnya guru kelas VII pada proses pembelajaran telah menerapkan strategi pembelajaran kooperatif, tetapi masih sederhana artinya dalam pelaksanaannya siswa baru belajar atau mengerjakan latihan secara bersama dan tidak diarahkan kepada pembelajaran kooperatif yang lebih spesifik seperti strategi maupun pendekatan pembelajaran yang telah berkembang saat ini seperti pendekatan saintifik. 
Fenomena-fenomena yang terjadi di SMP Negeri 8 Palopo, yaitu dari hasil observasi, wawancara dan diskusi dengan para guru matematika diperoleh informasi bahwa pembelajaran di SMP tersebut masih cukup dominan berorientasi teacher centered dengan penggunaan model konvensional dan belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Berdasarkan wawancara, diperoleh informasi bahwa secara kualitatif aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika masih kurang diakibatkan siswa lebih cenderung melakukan aktivitas mengganggu teman, berbicara atau diskusi yang topiknya diluar materi atau tugas yang harus diselesaikan, siswa belum menggunakan waktu seoptimal mungkin dalam menyelesaikan tugas atau latihan yang diberikan, kurangnya kerja sama atau interaksi sosial siswa dalam belajar, sulitnya siswa memahami ide temannya,  kurangnya tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan serta kurang percaya diri saat presentasi di depan kelas.
Selama ini kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dianggap masih rendah, hal ini sesuai fakta dari rata-rata hasil belajar siswa setelah ujian akhir semester tahun pelajaran 2016/2017 yaitu 65,2 dan rata-rata ujian tengah semester kelas VII SMP Negeri 8 Palopo tahun pelajaran 2016/2017 yaitu 65,7 yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 
Salah satu alternatif model pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi hal di atas adalah pembelajaran kooperatif. Menurut Trianto (2011: 41) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah kompleks.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model kooperatif tipe TSTS dengan mengkombinasikan dua pendekatan sekaligus, yakni pendekatan saintifik dan pendekatan kontekstual. Dengan melihat kelebihan dan kekurangannya menjadi alasan peneliti mengkombinasikan kedua pendekatan tersebut. Dalam proses mengajar, pendekatan saintifik membutuhkan kreativitas tinggi guru untuk menciptakan suasana belajar yang produktif. Oleh karena itu, sejalan dengan pendekatan kontekstual, pengaitan situasi dunia nyata siswa dengan materi pembelajaran dapat membantu guru untuk mengembangkan kreativitasnya dalam mengajar. Dengan demikian, proses pembelajaran membentuk kelompok kerja dengan memberikan dan menerima informasi dari tiap-tiap kelompok yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata, dapat merangsang perkembangan intelek khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.
Berdasarkan uraian yang dipaparkan, maka penulis akan mengadakan penelitian dalam rangka menyusun tesis dengan judul efektivitas penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan pendekatan saintifik-kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 8 Palopo.


B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Keefektifan Pembelajaran
Keefektifan pembelajaran menurut Slavin (1994) dalam Johartini (2010: 40)  terdiri dari empat indikator, yaitu (1) kualitas pembelajaran (Quality of Instruction), (2) kesesuaian tingkat pembelajaran (Approriate Levels of Instruction), (3) intensif (Incentive), dan (4) waktu (Time). Selanjutnya dijelaskan bahwa: kualitas pembelajaran yaitu banyaknya informasi atau keterampilan yang disajikan sehingga siswa dapat mempelajarinya dengan mudah atau makin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan. Penentuan tingkat keefektifan pembelajaran bergantung pada penguasaan tujuan pengajaran tertentu. Pencapaian tingkat penguasaan tujuan pengajaran biasanya disebut ketuntasan belajar. Kesesuaian tingkat pembelajaran yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat kesiapan siswa (mempunyai keterampilan dan pengetahuan) untuk mempelajari materi baru. Insentif yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas belajar dan materi pelajaran yang diberikan. Semakin besar motivasi yang diberikan guru kepada siswa maka keaktifan siswa semakin besar pula, dengan demikian pembelajaran akan efektif. Waktu yaitu lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang disajikan. Pembelajaran akan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan. Menurut Johartini (2010: 42) keefektifan merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukkan derajat kesesuain antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai.
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keefektifan pembelajaran adalah pengaruh yang ditimbulkan/disebabkan oleh adanya suatu kegiatan pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai setelah proses pembelajaran yang dilakukan. Adapun indikator keefektifan pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa
Menurut Sardiman (2011: 22), hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku bergantung pada apa yang dipelajari siswa. Oleh karena itu, apabila siswa mempelajari pengetahuan tentang konsep, perubahan perilaku bergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa. Oleh karena itu, apabila siswa mempelajari pengetahuan tentang konsep, perubahan perilaku yang diperoleh berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai siswa setelah melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. 
Menurut Suherman (2001) hasil belajar matematika perlu diusahakan secara menyeluruh, dalam arti meliputi langkah kerja dan hasil kerja. Cara yang dapat dilakukan dalam melihat hasil belajar meliputi:
1) Pengamatan terhadap siswa sewaktu bekerja.
2) Mendengarkan dengan cermat apa yang diperbincangkan dengan siswa.
3) Mendengar secara cermat pendapat siswa.
4) Menganalisis hasil kerja siswa.
5) Tes.

b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa adalah kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada pembelajaran seperti mendengar, bertanya, mengajukan pendapat, membaca buku siswa, mendiskusikan LKS, dapat menjawab pertanyaan guru, bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Pada proses pembelajaran, aktivitas siswa dapat dilihat berdasarkan hasil belajarnya. Segala yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran dapat mengarah ke yang positif akan sangat membantu guru dalam mengelolah pembelajarannya. 
Dalam hal kegiatan belajar ini, Rousseau (Sardiman, 2011: 96) memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknis. Ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif sendiri. Tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak mungkin terjadi. Dewey (Sardiman, 2011: 97) menegaskan bahwa sekolah harus dijadikan tempat kerja. Sehubungan dengan itu, ia mengajukan pengembangan metode-metode proyek, problem solving, yang merangsang anak didik untuk melakukan kegiatan, seperti semboyan yang ia populerkan learning by doing.
c. Respons Siswa
Respon merupakan suatu tanggapan dari sebuah topik bahasan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Respons menitikberatkan pada suatu tanggapan seseorang terhadap permasalahan yang ada atau pembahasan satu topik tertentu. Respons juga merupakan suatu tanggapan yang bisa melatih siswa untuk lebih berani dalam mengungkapkan pendapatnya. Memberi tanggapan atau respons mengindikasikan bahwa adanya hubungan timbal balik atau ungkapan beda pendapat oleh faktor lingkungan dan faktor pengetahuan. 
Menurut Sardiman (2011: 20) bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Tingkah laku dikontrol oleh stimulasi dan respons yang diberikan siswa. Adapaun pengertian dari respons siswa adalah perilaku yang lahir sebagai hasil masuknya stimulus, yang diberikan guru kepadanya. Oleh karena itu, respons siswa merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan belajar matematika siswa.
Menurut Davies (Dimyati dan Mudjiono, 2010: 205) merespons merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulan dan merasa terikat serta aktif memperhatikan untuk merespons, siswa diminta untuk menunjukkan persetujuan. 

2. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep adalah adalah Two Stay Two Stray (TSTS). Struktur TSTS memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan kelompok lain. Roger dan David Johnson (Handayani, et.al, 2014: 56- 60) mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: (1) saling ketergantungan positif, (2) tanggung jawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antar kelompok, (5) evaluasi proses kelompok. Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain maka akan terjadi proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, dan pada saat kegiatan dilaksanakan maka akan terjadi proses tatap muka antar siswa dimana akan terjadi komunikasi baik dalam kelompok maupun antar kelompok sehingga siswa tetap mempunyai tanggung jawab perseorangan.
Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe TSTS menurut Huda (2015: 141) adalah sebagai berikut:
a. Siswa bekerja sama dengan kelompok yang terdiri dari empat orang dalam satu kelompok.
b. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan bersama.
c. Setelah selesai, dua anggota dari masing-masing kelompok diminta meninggalkan kelompoknya masing-masing bertamu ke kedua anggota dari kelompok lain.
d. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan informasi dan hasil kerja mereka ke tamu mereka.
e. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok yang semuala dan melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain.
f. Setiap kelompok kemudian membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka semua.

C. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitianpre-experimentalyang melibatkan satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dengan menerapkan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 283siswa yang terbagi menjadi 10 kelas. Sampel penelitian terdiri dari satu kelas yakni kelas yang diberikan perlakuan dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling, yaitu dengan memilih secara random 1 kelas dari 10 kelas. Kelas yang terpilih menjadi sampel sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VII.9 dengan jumlah siswa yaitu 28siswa.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group only pretest-posstest design. Penelitian dilakukan dengan cara pemberian tes awal (pretest) sebelum memberikan perlakuan (treatment) dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian eksperimen ini, yaitu berupa (i) lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, (ii)lembar observasi aktivitas siswa, (iii) tes hasil belajar, serta (iv) angket respons peseta didik.
	Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk memperoleh data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sesuai model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual selama pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang diisi oleh seorang observer mulai dari guru membuka pelajaran sampai guru menutup pelajaran. Observer menuliskan kategori-kategori skor yang muncul dengan memberi tanda cek () sesuai dengan aspek yang dinilai.
Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang dilakukan oleh seorang observer.
Tes hasil belajar matematikamerupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif siswa setelah perlakuan sekaligus instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan kreativitas belajar matematika setelah perlakuan. Tes hasil belajar yang digunakan berbentuk uraian (essay test) yang diberikan pada satu kelas yakni kelas eksperimen untuk memperoleh hasil belajar siswadan kreativitas belajar matematika siswapada materi Lingkaran.
Angket respons siswa digunakan untuk mengumpulkan data tentang respons siswa terhadap model pembelajaran dan proses pembelajaran yang berlangsung. Angket tersebut diberikan setelah proses pembelajaran selesai. Angket respons siswadigunakan untuk mengumpulkan data kualitatif dari respons selama proses pembelajaran berlangsung.
Analisis data dalam penelitian ini terdiri atas analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan menggambarkan data hasil penelitian yang diperoleh. Selanjutnya analisis statistik inferensial menggunakan uji one sample t-test dengan dilakukan uji normalitas terlebih dahulu.

D. HASIL PENELITIAN
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh rata-rata 3,67. Menurut kriteria, keterlaksanaan pembelajaran dalam menerapkan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pencapaian rata-rata keterlaksaan pembelajaran dengan besaran angka tersebut berada pada kategori terlaksana dengan baik.
Adapun rata-rata aktivitas siswa diperoleh rata-rata 2,97. Menurut kriteria, aktivitas siswa dalam menerapkan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pencapaian rata-rata aktivitas siswa dengan besaran angka tersebut berada pada kategori aktif.
	Berdasarkan data hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstualpada materi segiempat ditinjau dari tingkat kemampuan siswa berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 86% sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni lebih dari 74,9, serta pengetahuan siswa menunjukan peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual, serta respons siswa cenderung positif terhadap model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual.

2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada sebelumnya, yaitu:
a. Hasil Belajar 
· Hipotesis a1
H0 : µ = 74,9	Lawan	H1 : µ>74,9
µ: parameter skor rata-rata hasil belajar posttest siswa

· Hipotesis a2
H0 : µg1 0,29	Lawan	H1 : µg1> 0,29
µg1= parameter skor rata-rata nilai gain ternormalisasi siswa

b. ResponsSiswa
H0 : µr 3,49	Lawan	H1 : µr> 3,49
µr= parameter skor rata-rata responssiswa

Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 22.0. diperoleh hasil sebagai berikut:
Uji normalitas dalam penelitian ini, dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 22 pada komputer. Dari hasil uji normalitas, diperoleh data bahwa data hasil belajar matematika siswa diperoleh nilai p-value = 0,126 untuk uji normalitas Kolmogrov-Smirnov.p-valuelebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang hasil belajar matematika siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis (t), selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis penelitian ini. Pengujian rata-rata hasil belajar siswa pada post-test terhadap KKM dilakukan dengan uji one sample t test, Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai sig. < 0,001 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai sig < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstuallebih besar dari 74,9 (KKM).
Dari hasil uji normalitas, diperoleh data bahwa hasil belajar siswa diperoleh nilai p-value = 0,126 untuk uji normalitas Kolmogrov-Smirnov.P-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang hasil belajar siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis (t), selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis penelitian ini.
Berdasarkan uji one sample t-test, diperoleh nilai sig. < 0,001 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai sig < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual lebih besar dari 0,29.
Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis (t), selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis penelitian ini.
Berdasarkan uji one sample t-test, diperoleh nilai sig. < 0,001 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai sig < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstuallebih besar dari 0,29.
Dari hasil uji normalitas, diperoleh data bahwa data respons siswa diperoleh nilai p-value = 0,154 untuk uji normalitas Kolmogrov-Smirnov.P-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang responssiswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis, selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis penelitian ini.Berdasarkan uji one sample t-test, diperoleh nilai sig. < 0,001 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai sig < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata skor responssiswa yang diajar dengan model pembelajaran brain based learning dengan pendekatan saintifik lebih dari 3,49.
3. Pembahasan
a. Keterlaksanaan Pembelajaran
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo dilakukan karena pembelajaran ini lebih menekankan pembelajaran yang berhubungan dengan konteks dunia nyata siswa, sehingga secara saintifik dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa. Dalam penerapannya dikombinasikan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dimana dibagi dalam kelompok yang terdiri dari empat orang agar siswa bekerja sama dan bertanggung jawab. Dalam kelompok, siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah dengan cara berdiskusi bersama teman dalam kelompok.
Hasil observasi keterlakasanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika menunjukkan peningkatan dari tiap pertemuan hal ini dapat dilihat dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir pada setiap pertemuan. Pada kegiatan awal yaitu menggali pengetahuan awal siswa yang meliputi mengkondisian kelas, mengkomunikasikan model dan tujuan pembelajaran, mempersiapkan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan pengalaman siswa, pada setiap pertemuan kemampuan guru mencapai nilai minimal 3. Suatu pehamanan konsep itu bermakna jika dibangun dan dikaitkan dengan situasi dunia nyata siswa. Oleh karena itu, dengan mengaitkan pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa pada awal pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk mengenal konsep secara bermakna. Pandangan ini sejalan dengan Lowrie (2014) yang mengatakan bahwa suatu urutan kejadian khusus terjadi dalam pembentukan konsep yang mengarah pada pemahaman dimana pengalaman merupakan urutan awal.
Pada kegiatan inti, nilai setiap aspek pada setiap pertemuan yang dicapai guru minimal 3 yang berarti cukup baik. Kemampuan guru yang ditekankan adalah kemampuan pada fase 4 dan fase 5 yaitu guru meminta siswa mendiskusikan masalah atau pertanyaan yang ada pada LKS yang sudah bagikan dan menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, dalam fase ini guru juga meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan mereka. Hal ini sesuai dengan tujuan pokok pendidikan menurut Bruner (Suyono & Hariyanto, 2014:89) bahwa guru harus memandu para siswanya sehingga mereka dapat membangun basis pengetahuannya sendiri dan bukan karena diajari melalui memorisasi hafalan. Dengan demikian, proses belajar bukan lagi sekedar transfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi merupakan proses pemerolehan pengetahuan yang berorentasi pada keterlibatan siswa secara aktif. 
Pada kegiatan akhir, nilai kemampuan guru dari setiap aspek yang dinilai pada setiap pertemuan mencapai minimal 3, ini berarti kemampuan guru pada fase ini berkategori baik, dimana guru membantu siswa melakukan evaluasi diri, menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari agar dapat dipahami dengan baik sehingga bisa diaplikasikan dalam menyelasaikan masalah yang berkaitan dengan materi tersebut. 
Hambatan yang dialami pada penelitian ini adalah keterbatasan jam pelajaran yang ada. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika yang dikombinasikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS membutuhkan waktu yang lebih banyak, terutama pada saat mendiskusikan masalah atau pertanyaan yang ada pada LKS dan menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri (presentasi). Guru membutuhkan waktu lebih untuk membimbing dan mengarahkan siswa pada tahap tersebut. Untuk mengatasi hal itu, guru (peneliti) mempersingkat waktu pada tahap pembagian kelompok. Pada tahap tersebut, guru (peneliti) tidak perlu mengatur kelompok siswa disetiap pertemuan, cukup dengan menggunakan kelompok yang sudah ada. Cara ini cukup efektif dalam mengatasi keterbatasan waktu yang ada.

b. Aktivitas Siswa
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika menunjukkan bahwa rata-rata kedelapan kategori yang diamati berada dalam kategori aktif. Bentuk aktivitas siswa yang diharapkan tercapai, yaitu memperhatikan/mendengarkan informasi/ penjelasan guru, meresponpenjelasan guru/teman baik melalui pertanyaan, maupun memberikan saran dan jawaban, membaca dan memahami materi pelajaran pada buku siswa atau LKS, berinteraksi/ berdiskusi/ bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan masalah, mengerjakan/mengumpulkan LKS dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok, mengerjakan kuis yang diberikan secara individu, mendapatkan penghargaan kelompok, dan membuat atau mencatat rangkuman pelajaran/ kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.
Pernyataan di atas sejalan dengan teori Cognitive Gestalt Field dari Max Wertheimer yang lebih menekankan pada aspek mental, bukan perilaku. Hasil belajar yang diutamakan adalah mengetahui sesuatu sebanyak mungkin melalui aktivitas mental atau kegiatan berpikir, sedangkan respons merupakan indikator yang menunjukkan sedang terjadi aktivitas mental pada individu yang sedang belajar. Pencapaian ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang diharapkan terpenuhi. Hal ini sesuai dengan aktivitas yang diharapkan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika yang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikinya.

c. Respons Siswa
Berkaitan dengan respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika, ada beberapa indikator yang direspons oleh siswa diantaranya respons siswa terhadap suasana pembelajaran, cara guru mengajar, aktivitas dalam proses pembelajaran, bahan ajar dan LKS yang digunakan guru, serta tes yang diberikan 
Dari hasil analisis menunjukkan rata-rata respons setiap siswa dari seluruh aspek pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika lebih dari 2,5 (cenderung positif), ini berarti bahwa pembelajaran dapat diterima oleh siswa dengan positif dan hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. Sementara rata-rata respons 28 siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo terhadap pembelajaran diperoleh skor rata-rata sebesar 3,2 termasuk juga dalam kategori cenderung positif. 

d. Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan skor pretest yang diperoleh sebelum model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika menunjukkan bahwa tingkat kemampuan awal siswa masih berada pada tahap sangat rendah. Skor maksimum yang diperoleh siswa adalah 64 dari skor ideal 100. Namun, hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika berada pada kategori tinggi. Hasil belajar matematika siswa juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan setelah proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai gain yang diperoleh siswa yakni 0,68 yang berada pada kategori sedang. Peningkatan tersebut tidak lepas dari kompleksitas pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan saintifik-kontekstual pada pembelajaran matematika, dan secara peningkatan belajar siswa mencapai 86%, sehingga mencapai ketuntasan secara klasikal (80%).

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipeTwo Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik-kontekstual dinyatakan efektif diterapkan di SMP Negeri 8 Palopo ditinjau dari aktivitas siswa, hasil belajar siswa, dan respons siswa.
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